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ABSTRAK 

 

Fadhillah, Aulia Nur. 2017. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Kelas VIII Ditinjau dari Gaya Kognitif Melalui Model Pembelajaran TAPPS 
Berbantuan Kartu Masalah. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 

Dr. Masrukan, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si.  

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Gaya Kognitif, Model 

TAPPS, Kartu Masalah 

Tujuan penelitian ini yaitu (1) menguji kemampuan pemecahan masalah 

matematis melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah 

mencapai ketuntasan belajar, (2) menguji kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah 

lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS, dan (3) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah 

ditinjau dari gaya kognitif. 

Penelitian ini merupakan penelitian campuran (mixed methods) dengan 

desain concurrent embedded. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Wanasari dengan sampel siswa kelas VIII F dan VIII G. Subjek 

penelitian ini adalah 4 siswa kelas VIII G, yang dipilih dari masing-masing 

kategori gaya kognitif 2 subjek penelitian secara purposive sampling. 

Hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan pemecahan masalah matematis 

melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah mencapai 

ketuntasan belajar lebih dari , (2) kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah lebih baik 

dari kemampuan pemecahan masalah siswa melalui model pembelajaran TAPPS, 

dan (3) siswa dengan gaya kognitif field dependent belum memenuhi satu 

indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah matematis 

dan siswa dengan gaya kognitif field independent memenuhi seluruh indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Jadi saran yang dapat diberikan yaitu 

siswa dengan gaya kognitif Field-Dependent cenderung tidak meyakini strategi 

dan hasil jawaban yang telah diperoleh, sehingga perlu adanya perhatian dari guru 

kepada siswa yang bergaya kognitif Field-Dependent dalam membiasakan diri 

untuk menyelesaikan soal matematika. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap persoalan atau pertanyaan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

tidak dapat sepenuhnya dikatakan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2015: 52) 

masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan 

apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara aturan dengan 

pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Suherman (2001: 92) 

mengatakan bahwa suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong 

seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa 

yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan 

kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara 

menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

masalah. 

Masalah merupakan suatu situasi yang memerlukan penyelesaian, oleh 

karena itu agar individu dapat mengatasi suatu masalah maka individu tersebut 

harus memiliki kemampuan pemecahan masalah. Krulik dan Rudnick (1995: 4) 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan sebuah sarana dimana 

individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah 

diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang tidak biasa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting 
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dimiliki oleh siswa. Menurut Tambychik dan Maerah (2010: 142) kemampuan 

pemecahan
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masalah merupakan salah satu aspek utama dalam matematika yang diperlukan 

siswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan banyak konsep matematika dan 

keterampilan untuk membuat keputusan   

Pada kenyataannya, pembelajaran matematika jarang dikaitkan dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa hanya sebatas 

mampu mengingat definisi, teorema dan rumus matematika sehingga kemampuan 

lain dari siswa tidak berkembang termasuk kemampuan pemecahan masalah 

(Handayani, 2013). Di dalam pembelajaran siswa terlibat secara aktif di dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika. Namun demikian kegiatan pemecahan 

masalah merupakan kegiatan matematika yang sangat sulit dilaksanakan baik bagi 

guru/dosen maupun oleh siswa/mahasiswa. Tidak sedikit siswa yang kesulitan 

dalam memecahkan masalah matematika (Agoestanto, 2014). Pemecahan masalah 

merupakan kegiatan yang sangat sulit untuk dikuasai siswa, oleh karena itu 

keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah hanya dapat diperoleh siswa 

melalui proses belajar yang membawa pengalaman baginya untuk memecahkan 

berbagai masalah (Wulandari, 2013). Pemecahan masalah merujuk pada tugas-

tugas matematika yang memiliki potensi untuk memberikan tantangan intelektual 

untuk meningkatkan siswa pemahaman matematika dan pengembangan (NCTM, 

2010). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibuktikan 

oleh hasil tes yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS). TIMMS merupakan studi internasional yang dilakukan 

oleh IEA (International for the Evaluation of Educational Achievement) secara 
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berkala setiap empat tahun yang diselenggarakan sejak tahun 1955. TIMMS 

(Trends in International Mathematics and Science Study) adalah studi 

internasional tentang prestasi matematika dan sains siswa sekolah lanjut tingkat 

pertama (Litbang, 2011). Dalam TIMSS 2015 penilaian terbagi atas dua dimensi, 

yaitu dimensi konten dan dimensi kognitif. Penilaian dimensi konten untuk kelas 

VIII SMP terdiri atas empat domain, yaitu bilangan, aljabar, geometri, data dan 

perubahan. Dimensi kognitif dimaknai sebagai perilaku yang diharapkan dari 

siswa ketika berhadapan dengan matematika. Dimensi kognitif pada kelas VIII 

SMP terdiri dari tiga domain, yaitu pengetahuan, penerapan, dan penalaran. 

Survey yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 44 

dari 49 negara  peserta dengan skor rata-rata 397. Bila dibandingkan dengan skor 

rata-rata TIMSS yaitu 500, Indonesia masih dibawah skor rata-rata Internasional 

(Litbang, 2011). Hasil TIMSS ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga 

ditunjukkan oleh SMP Negeri 1 Wanasari. Berdasarkan hasil pengamatan 

pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP Negeri 1 Wanasari pada tanggal 3 

Februari 2017 ditemukan bahwa guru belum menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran matematika dilaksanakan dengan 

guru memberikan tugas kepada siswa berupa soal-soal untuk diselesaikan, 

kemudian dibahas pada pertemuan berikutnya. Dalam mengajar, guru hanya 

bertujuan agar siswa dapat mengerjakan latihan soal dan mendapat nilai tinggi. 

Berdasarkan hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) matematika siswa kelas VIII 
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SMP Negeri 1 Wanasari semester ganjil tahun ajaran 2016/2017, rata-rata nilai 

matematika siswa kelas VIII masih belum mencapai ketuntasan belajar. SMP 

Negeri 1 Wanasari menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran matematika adalah 70. Hal ini menunjukkan rata-rata nilai UAS siswa 

masih dibawah KKM dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

masih rendah. 

Untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, diperlukan suatu model yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dan dapat melibatkan siswa secara aktif di dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu model yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran 

TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving). Menurut Rahmat (2014), model 

TAPPS lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah, terutama dalam mengingat kembali konsep-konsep yang 

terkait dalam menyelesaikan soal matematika. Model pembelajaran TAPPS 

merupakan model pembelajaran pemecahan masalah yang melibatkan siswa untuk 

bekerja secara tim (Wah, 1998). Model pembelajaran merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah, 

yang juga mampu melibatkan siswa secara aktif (Mardani et al., 2014). Secara 

umum, model pembelajaran TAPPS merupakan kegiatan berpikir tingkat tinggi 

yang melibatkan siswa untuk bekerja secara aktif secara berpasangan di dalam 

menyelesaikan masalah matemaitka. Menurut Pate, Wardlow, dan Johnson (2004: 

5) model pembelajaran TAPPS membutuhkan dua orang siswa, yang berperan 
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sebagai problem solver dan listener, untuk berkerja sama dalam memecahkan 

masalah, mengikuti suatu aturan tertentu. 

Model TAPPS akan lebih efektif jika ditambah dengan suatu media 

pembelajaran. Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 

penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Djamarah dan Zain, 2002:137). 

Media berfungsi untuk memperlancar jalan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat menunjang model pembelajaran 

TAPPS adalah dengan menggunakan kartu masalah. Kartu masalah adalah media 

pembelajaran berupa kartu yang berisi soal pemecahan masalah matematika. 

Tujuan penggunaan kartu masalah adalah untuk mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Ardiani et al., 2016 : 133).  

Di dalam memecahkan masalah, siswa mencari solusi yang tepat dengan 

caranya sendiri. Pemilihan solusi yang berbeda dari siswa dikarenakan perbedaan 

gaya kognitif (Vendiagrys et al., 2015). Witkin sebagaimana dikutip oleh Rifqiana 

(2016) membagi gaya kognitif menjadi dua yaitu gaya kognitif Field-Dependent 

dan Field-Independent. Siswa dengan gaya kognitif Field-Independent cenderung 

memilih belajar individual dan tidak bergantung dengan orang lain. Sedangkan 

siswa dengan gaya kognitif Field-Dependent cenderung memilih belajar dalam 

kelompok dan sering berinteraksi dengan siswa lain. Perdedaan gaya kognitif 

siswa menyebabkan perbedaan solusi penyelesaian masalah. Oleh sebab itu gaya 

kognitif memiliki peran penting dibandingkan dengan faktor lain dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga guru perlu 



7 
 

 
 

mempertimbangkan gaya kognitif siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika di kelas. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII ditinjau dari gaya kognitif melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan 

kartu masalah”. 

. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, diperoleh beberapa masalah sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Wanasari belum mencapai ketuntasan. 

2. Pembelajaran di SMP Negeri 1 Wanasari belum dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah mencapai ketuntasan 

belajar? 
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2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui model pembelajaran TAPPS? 

3. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

melalui model pembelajaranTAPPS berbantuan kartu masalah ditinjau dari 

gaya kognitif? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah mencapai ketuntasan 

belajar. 

2. Untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah lebih baik dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS  

3. Untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui model pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah 

ditinjau dari gaya kognitif. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.5.1 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan  

Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada perkembangan dunia 

pendidikan, terutama pada penerapan model-model pembelajaran untuk 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

1.5.2 Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki pembelajaran di 

sekolah agar kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat. 

1.5.3 Bagi Guru 

1. Sebagai alternatif untuk memilih model pembelajaran yang variatif yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan disposisi matematis siswa 

2. Dapat menggunakan hasil penelitian untuk mengembangkan dan 

memperbaiki pola guru dalam mengajar. 

1.5.4 Bagi Siswa 

1. Menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Memperoleh cara belajar yang menarik dan menyenangkan serta mudah 

untuk menerima materi yang dipelajari. 

1.5.5 Bagi Peneliti 

Dapat menjadi sarana untuk memperoleh pengalaman langsung dalam 

menggunakan model TAPPS untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif siswa. 

 

1.6 Penegasan Istilah  
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Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, berikut ini dituliskan istilah-

istilah khusus yang ada dalam penelitian ini.  

 

 

1.6.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang diukur adalah 

kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah Polya (1973), 

langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yaitu (1) 

memahami masalah (understanding the problem), (2) merencanakan penyelesaian 

(devising a plan), (3) melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), 

dan (4) memeriksa kembali (looking back). 

1.6.2 Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

Thinking Aloud Pair Problem Solving merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif dengan mengguanakan pendekatan pemecahan masalah, 

yang juga mampu melibatkan siswa secara aktif (Mardani et al., 2014). TAPPS 

dapat diartkan sebagai teknik berpikir keras secara berpasangan dalam 

penyelesaian masalah (Maula et al., 2014). Dalam penelitian ini guru melibatkan 

siswa untuk bekerja secara tim, setiap tim terdiri dari dua orang, satu orang siswa 

menjadi problem solver dan satu orang lagi menjadi listener. 

1.6.3 Kartu Masalah 

Kartu masalah adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi soal 

pemecahan masalah matematika. Tujuan kartu masalah ini adalah untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa (Ardiani et al., 2016). Kartu masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah seperangkat kartu berisikan soal pemecahan masalah. Kartu ini digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran pemecahan masalah matematis. 

 

1.6.4 Gaya Kognitif 

.Menurut Saracho dalam Rifqiana (2016), gaya kognitif adalah proses 

psikologis individu untuk memahami dan bereaksi dengan lingkungannya. Hal ini 

berkaitan dengan cara berpikir seseorang, memecahkan masalah, dan belajar gaya 

kognitif disebut sebagai gaya, bukan sebagai kemampuan karena merujuk pada 

cara seseorang untuk memproses informasi dan meemcahkan masalah, bukan 

merujuk pada bagaimana proses penyelesaian yang terbaik. 

1.6.5 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar terdiri dari dua kriteria yaitu ketuntasan belajar secara 

individual dan klasikal. Kriteria ketuntasan belajar individual menurut Masrukan 

(2014: 17) adalah skor kemampuan siswa yang lebih besar atau sama dengan nilai 

KKM menyebabkan siswa dinyatakan lulus. Kriteria ketuntasan belajar klasikal 

adalah sekurang-kurangnya  dari jumlah siswa dalam suatu kelas mencapai 

KKM individual.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berikut ini dijelaskan mengenai pengertian kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan langkah-langkah pemecahan masalah. 

2.1.1.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matemaits 

Situasi dikatakan masalah bagi seseorang jika ia menyadari adanya situasi 

tersebut, mengaku bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan dan tidak dengan 

segera dapat menemukan penyelesaiannya. Artinya pertanyaan merupakan 

masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang segera digunakan 

untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut (Hudojo, 2005:123). Suatu 

masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya (Suherman, 2001: 92). Artinya jika seseorang 

mempunyai persoalan dan dapat langsung menyelesaikannya maka persoalan 

tersebut belum dikatakan masalah. Menurut Russeffendi dalam Masrukan (2008), 

ciri-ciri suatu soal dikatakan sebagai suatu masalah antara lain: (1) bila soal itu 

tidak dikenalnya, artinya siswa belum memiliki prosedur atau algoritma tertentu 
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untuk menyelesaikannya, (2) siswa harus mampu menyelesaikannya, siswa harus 

siap 
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baik secara mental maupun pengetahuannya, terlepas apakah akhirnya ia sampai 

menemukan jawabannya atau tidak, dan (3) suatu soal merupakan suatu masalah 

bila ada niat untuk menyelesaikannya. Jadi dapat dikatakan bahwa suatu soal atau 

pertanyaan merupakan suatu masalah apabila siswa belum dapat 

menyelesaikannya pada saat itu dan mempunyai keinginan maupun keperluan 

untuk melakukan itu. Soal yang merupakan masalah biasanya soal-soal non-rutin, 

sedangkan soal-soal rutin biasanya mudah dikerjakan, sehingga bukan merupakan 

suatu masalah. 

Masalah merupakan suatu situasi yang memerlukan penyelesaian, oleh 

karena itu agar seorang individu dapat mengatasi suatu masalah maka haruslah 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. Krulick dan Rudnick (1995: 4) 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan sebuah sarana dimana 

individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah 

diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang tidak biasa. Siswa 

pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya (1973) sebagai usaha mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat 

dicapai. Di dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses 

menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil didalam memilih dan 

mengidentifiaksikan kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, 

merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang 

telah dimiliki sebelumnya (Hudojo, 2005 : 125-126). Dengan melalui pemecahan 

masalah, siswa menggunakan keterampilan yang dimiliki sebelumnya untuk 
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mencapai pemecahan tantangan suatu masalah (Suherman, 2003: 242). Melalui 

proses pemecahan masalah siswa diharapkan dapat sampai kepada pemahaman 

yang lebih tinggi tentang berbagai gejala terjadi melalui belajar. Menurut 

Anderson (2009:1) kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan 

hidup yang penting yang melibatkan berbagai proses termasuk menganalisis, 

menafsirkan, penalaran, memprediksi, mengevaluasi, dan merefleksikan.  

2.1.1.2 Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

Menurut Polya (1973: 5-17), ada empat langkah yang harus dilakukan untuk 

memecahkan suatu masalah, yaitu understanding the problem, devising the plan, 

carrying out the plan, and looking back. Penjelasan lebih rinci mengenai langkah-

langkah pemecahan masalah menurut Polya adalah sebagai berikut. 

(1) Understanding the problem (memahami masalah) 

Langkah pertama dalam menyelesaikan suatu masalah adalah memahami 

masalah. Siswa perlu mengidentifikasi apa saja yang diketahui, apa saja yang 

dicari, dan hubungan yang terkait antar apa yang diketahui dan apa yang akan 

dicari. Menurut Masrukan (2008), hal-hal yang dapat dilakukan siswa dalam tahap 

memahami masalah antara lain: (1) apa yang diketahui dari data yang ada, (2) apa 

yang ditanyakan dari data yang ada, dan (3) apakah kondisi soal cukup untuk 

mencari apa yang ditanyakan. 

(2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian) 

Pada langkah ini siswa perlu menemukan strategi yang sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan. Semakin sering siswa menyelesaikan masalah, 

maka siswa akan mudah menemukan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan 
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masalah yang diberikan. Hal-hal yang dapat dilakukan siswa dalam tahap 

merencanakan penyelesaian adalah membuat rencana yang akan dilakukan dan 

menentukan rumus yang akan digunakan.  

(3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian) 

Pada kegiatan ini langkah yang dilakukan adalah menjalankan perencanaan 

yang telah dibuat untuk mendapatkan penyelesaian dari masalah yang diberikan. 

Menurut Masrukan (2008), hal-hal yang harus diperhatikan antara lain: (1) 

melaksanakan rencana penyelesaian, (2) memeriksa setiap langkah sudah benar, 

dan (3) membuktikan langkah yang dipilih sudah benar. 

(4) Looking back (memeriksa kembali) 

Pada kegiatan ini langkah yang dilakukan adalah memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh. Menurut masrukan (2008), hal-hal yang harus 

diperhatikan pada tahap memeriksa kembali antara lain: (1) bagaimana memeriksa 

kebenaran hasil yang diperoleh, (2) dapatkah jawaban tersebut dicari dengan cara 

lain, dan (3) dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal-soal yang 

lain. 

2.1.2 Teori Belajar 

Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

Dalam teorinya, Piaget memandang bahwa proses berpikir sebagai aktivitas 

gradual dan fungsi intelektual dari konkret menuju abstrak (Rahmawati & 

Daryanto, 2015: 62). Belajar menurut Piaget dilakukan secara bertahap dari 

bentuk konkret menuju abstrak. Makin seorang individu dewasa makin meningkat 
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pula kemampuan berpikirnya. Piaget menganggap bahwa kemampuan belajar 

individu dapat dipengaruhi oleh tahap-tahap perkembangan pribadi dan  serta 

perubahan usia individu. 

Jean Piaget mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi empat 

tahap, yaitu: 

(1) Tahap Sensory Motor 

Yaitu tahap perkembangan ranah kognitif ayng terjadi pada usia 0 – 2 tahun. 

Tahap ini diidentifikkan dengan kegiatan motorik dan persepsi yang masih 

sederhana. 

(2) Tahap Pre-operational 

Yaitu tahap perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 2-7 tahun. 

Tahap inidiidentikkan dengan mulai digunakannya simbol atau bahasa tanda, dan 

telah dapat memperoleh pengetahuan berdasarkan pada kesan yang agak abstrak. 

(3) Tahap Concrete Operational 

Yaitu tahap perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 7-11 tahun. 

Tahap ini diidentikkan dengan anak sudah mulai menggunakan atura-aturan yang 

jelas dan logis. Anak sudah tidak memusatkan diri pada karateristik perseptual 

pasif. 

(4) Tahap Formal Operational 

Yaitu tahap perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 11-15 

tahun. Ciri pokok tahap yang terakhir ini adalah anak sudah mampu berpikir 

abstrak dan logis dengan menggunakan pola pikir “kemungkinan”.  
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Dalam pandangan Piaget, proses belajar akan terjadi jika melalui tahap 

asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi/penyeimbangan (Rahmawati & Daryanto, 

2015: 36). Asimilasi merupakan proses pengintegrasian atau penyatuan informasi 

baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki oleh seseorang. Asimilasi 

terjadi jika pengetahuan baru yang diterima seseorang cocok dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki seseorang tersebut. Akomodasi merupakan proses 

penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi baru. Akomodasi terjadi jika 

struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang harus direkonstruksi/ kode ulang 

disesuaikan dengan informasi yang baru diterima. Sedangkan equilibrasi 

merupakan penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. 

Rifa’i & Anni (2012: 170-171) mengemukakan terdapat tiga prinsip utama 

dalam pembelajaran menurut Piaget, yaitu sebagai berikut. 

(1) Belajar Aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, perlu 

diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, 

misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan pertanyaan, 

menjawab dan membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya. 

(2) Belajar Lewat Interaksi Sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi 

interaksi di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa dengan belajar bersama 

akan membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, 

perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya 
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khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan berbagai macam sudut pandang 

dan alternatif tindakan. Tanpa adanya interaksi sosial perkembangan kognitif anak 

akan bersifat egosentris. 

(3) Belajar Melalui Pengalaman Sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika 

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif 

anak cenderung mengarah ke verbalisme. 

Dengan demikian, teori Piaget yang penting dalam penelitian ini adalah 

keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok dan pembelajaran dengan pengalaman 

sendiri akan membentuk pembelajaran yang bermakna 

2.1.2.2 Teori Belajar Ausubel 

Menurut Kuswana (2014), deskripsi yang digunakan Ausubel terkenal 

dengan teori pembelajaran bermakna yang dikembangkan pada tahun 1967-an. 

Menurut Dahar sebagaimana dikutip oleh Rifa’i (2012) belajar bermakna adalah 

proses mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan 

terdapat struktur kognitif seseorang. Belajar dikatakan bermakna jika memenuhi 

prasyarat yaitu (1) materi yang akan dipelajari bermakna secara potensial, dan (2) 

anak yang belajar bertujuan melaksanakan belajar bermakna. 

Ausubel dalam Hudojo (1988) berpendapat bahwa pengetahuan baru yang 

dipelajari bergantung kepada pengetahuan yang telah dimiliki seseorang. Di 

dalam belajar matematika apabila A dan B mendasari konsep C, maka konsep C 

tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A dan B dipelajari terlebih dahulu. 
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Demikian pula konsep D baru dapat dipelajari bila konsep C sudah dikuasai, 

demikian seterusnya. 

Mulyati (2005:81) mengemukakan bahwa Ausubel memberi contoh 

penerapan teori belajar bermakna sebagai berikut. 

(1) Pengaturan Awal, yaitu suatu langkah mengarahkan para siswa ke materi 

yang akan mereka pelajari; 

(2) Deferensiasi Progresif, yaitu mengembangkan konsep mulai dari unsur-

unsur paling umum dan inklusif suatu konsep, yang harus diperkenalkan 

lebih dahulu, kemudian baru hal-hal lebih mendetil dan khusus; 

(3) Belajar Superordinat, yaitu suatu pengenalan konsep-konsep yang telah 

dipelajari sebagai unsur-unsur yang lebih luas; 

(4) Penyesuaian Integratif, yaitu bagaimana guru harus memperlihatkan secara 

eksplisit arti-arti baru dibandingkan dan dipertentangkan dengan arti-arti 

sebelumnya yang lebih sempit dan bagaimana konsep-konsep yang 

tingkatannya lebih tinggi sekarang mengambil arti baru. 

Teori Ausubel yang mengemukakan tentang belajar bermakna yang 

mengaitkan informasi-informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

oleh siswa. Teori ini mendukung pembelajaran dengan model pembelajaran 

TAPPS yang didalamnya siswa secara aktif memahami dan menemukan konsep, 

serta berdiskusi dalam memahami materi yang dipelajari. 

2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky 

Teori Vygotsky mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu 

dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan 



21 
 

 
 

diantara orang dan lingkungan, yang mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan 

komunitas tempat orang berinteraksi dengan orang lain (Rifa’i, 2012:34). 

Terdapat beberapa ide Vygotsky tentang belajar, salah satu ide dalam teori 

belajar Vygotsky adalah Zone of Proximal Development (ZPD) yang berarti 

serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, tetapi 

dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu 

(Rifa’i, 2012: 35). 

Implikasi teori Vygotsky dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i 

(2012:36) adalah sebagai berikut. 

(1) Sebelum mengajar, seorang guru hendaknya dapat memahami ZPD siswa 

batas bawah sehingga bermanfaat untuk menyusun struktur materi 

pembelajaran. 

(2) Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, seorang guru 

perlu memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas. 

(3) Dalam pembelajaran, hendaknya guru menerapkan teknik scaffolding  agar 

siswa dapat belajar atas inisiatifnya sendiri sehingga mereka dapat mencapai 

keahlian pada batas atas ZPD. 

Dalam uraian di atas, kaitan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) dan teori belajar Vygotsky adalah dapat dikaitkannya 

diskusi kelompok kecil dan memanfaatkan dunia nyata seperti lingkungan untuk 

belajar sehingga menemukan informasi baru dengan menggunakan keterampilan 

untuk  menyesaikan masalah. 
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2.1.3 Model Pembelajaran TAPPS 

2.1.3.1 Pengertian Model Pembelajaran TAPPS 

Salah satu model pembelajaran yang melatih siswa untuk belajar secara aktif 

adalah model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Model ini pertama 

kali diperkenalkan oleh Claparade, yang kemudian digunakan oleh Bloom dan 

Bronder untuk meneliti proses pemecahan masalah pada siswa SMA. TAPPS 

merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan pemikiran tingkat 

tinggi. Dalam bahasa Indonesia, Thinking Aloud berarti berpikir keras. Pair 

artinya berpasangan. Problem Solving artinya pemecahan masalah. TAPPS 

berorientasi kepada kemampuan berpikir konstruktivisme (Astuti et al., 2014). 

Jadi TAPPS dapat diartikan sebagai suatu teknik berpikir keras secara 

berpasangan untuk memecahkan suatu masalah. 

Menurut Pate, Wardlow, dan Johnson (2004: 5) model pembelajaran TAPPS 

membutuhkan dua orang siswa, yang berperan sebagai problem solver dan 

listener, untuk berkerja sama dalam memecahkan masalah, mengikuti suatu aturan 

tertentu. Problem solver bertugas memecahkan masalah dan menyampaikan 

semua gagasan dan pemikirannya selama proses pemecahan masalah kepada 

listener. Sedangkan listener bertugas mengikuti dan mengoreksi dengan cara 

mendengarkan seluruh petunjuk pemecahan masalah dengan cara bertanya hal-hal 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah tersebut dan tidak langsung 

menunjukkan pemecahan masalah yang dimaksud. Setelah menyelesaikan 

masalah yang diberikan, pasangan tersebut diberikan masalah matematis lain yang 
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sejenis dengan tingkat kesukaran yang sama. Keduanya bertukar peran yaitu siswa 

yang sebelumnya berperan sebagai listener, berganti peran menjadi problem 

solver, sebaliknya siswa yang sebelumnya berperan sebagai problem solver 

berganti peran menjadi listener, sehingga semua siswa memperoleh kesempatan 

menjadi problem solver dan listener. 

Menurut Stice (1987), tugas problem solver dan listener adalah sebagai 

berikut. 

(1) Menjadi problem solver 

a. Menyiapkan buku catatan, alat tulis, dan segala sesuatu yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah. 

b. Membacakan masalah dengan suara keras 

c. Mulai untuk memecahkan masalah sendiri, problem solver mengemukakan 

semua pendapat serta gagasan yang terpikirkan, mengemukakan semua 

langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut serta 

menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana langkah tersebut diambil agar 

listener mengerti penjelasan yang dilakukan problem solver 

d. Problem solver harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil 

pemikirannya, anggaplah bahwa listener tidak sedang mengevakuasi 

e. Mencoba untuk tetap menyelesaikan masalah tersebut sekalipun problem 

solver menganggap masalah tersebut mudah 

(2) Menjadi listener 

a. Memahami secara detail setiap langkah yang diambil problem solver 
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b. Menuntun problem solver untuk terus berbicara, tetapi tidak mengganggu 

problem solver ketika berpikir 

c. Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang diungkapkan 

oleh problem solver tidak ada yang salah, dan tidak ada langkah dari solusi 

tersebut yang hilang 

d. Membantu problem solver agar lebih teliti dalam mengungkapkan solusi 

dari permasalahannya 

e. Memastikan diri bahwa listener mengerti setiap langkah dari solusi terbut 

f. Jangan biarkan problem solver melanjutkan pemaparannya jika listener 

tidak mengerti apa yang dipaparkan problem solver dan jika listener 

berpikir ada suatu kekeliruan 

g. Memberikan isyarat pada problem solver jika problem solver melakukan 

kesalahan dalam proses berpikirnya atau dalam perhitungannya, tetapi 

listener jangan memberikan jawaban yang benar 

Whimbey & Lochhead (1999) menjelaskan kriteria untuk menjadi problem 

solver dan listener yang baik, yaitu sebagai berikut. 

(1) Menjadi problem solver 

a. Bersikap positif. Problem solver yang baik mempunyai keyakinan yang kuat 

bahwa permasalahan penalaran akademik dapat diselesaikan dengan hati-

hati. Mungkin pada awalnya suatu masalah terlihat membingungkan dan 

tidak jelas. Tetapi dengan memecahkan masalah secara perlahan, dengan 

mengidentifikasi satu persatu informasi dalam permasalahan, masalah yang 

sulit perlahan-lahan dapat dianalisis dan diselesaikan. 
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b. Memperhatikan ketelitian atau keakuratan. Problem solver yang baik 

menaruh perhatian yang besar untuk memahami fakta-fakta dan hubungan 

yang ada dalam permasalahan secara keseluruhan dan akurat. Mereka 

hampir mewajibkan untuk memeriksa apakah pemahaman mereka tentang 

suatu masalah sudah benar dan menyeluruh atau belum 

c. Memecah masalah menjadi bagian-bagian. Problem solver yang baik belajar 

bahwa untuk menganalisa permasalahan dan ide-ide yang kompleks 

mencakup mengurai permasalahan menjadi langkah-langkah yang lebih 

kecil atau sederhana. Mereka belajar menyelesaikan masalah dengan 

memulainya pada titik yang mereka pahami dan kemudian memprosesnya 

d. Menghindari menebak. Problem solver yang buruk cenderung mengambil 

kesimpulan dan menebak jawaban tanpa melalui semua langkah yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa jawaban sudah benar. Sedangkan 

problem solver yang baik cenderung untuk mengerjakan permasalahan dari 

awal sampai akhir dengan langkah-langkah kecil dan hati-hati 

e. Aktif dalam memecahkan maslaah. Problem solver yang baik akan aktif 

dalam berbagai cara yang dapat meningkatkan ketepatan mereka, yang dapat 

membantu mereka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang 

ide-ide dan masalah 

(2) Menjadi listener 

a. Memeriksa ketepatan secara kontinu. Karena ketepatan hal yang penting. 

Listener harus secara kontinu memeriksa keakuratan problem solver. 
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Ketepatan problem solver harus diperiksa pada setiap langkah dari masalah. 

Listener harus segera menangkap kesalahan dan menunjukkannya 

Meminta problem solver untuk selalu menjelaskan. Fungsinya adalah untuk 

memastikan bahwa problem solver menyuarakan semua langkah-langkah utama 

yang diambil dalam memecahkan masalah. 

2.1.3.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran TAPPS 

Langkah-langkah model pembelajaran TAPPS menurut Whimbey & 

Lochhead (1999) adalah sebagai berikut. 

(1) Guru mengelompokkan siswa berpasang-pasangan. Salah satu siswa sebagai 

problem solver dan yang lain sebagai listener 

(2) Guru memberikan permasalahan kepada masing-masing kelompok 

(3) Siswa sebagai problem solver mencari solusi permasalahan dan 

mengungkapkannya kepada listener, sedangkan siswa sebagai listener 

mendengarkan 

(4) Guru mengawasi jalannya aturan peran dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 

memastikan problem solver untuk tetap mengungkapkan pemikirannya dan 

mendorong listener untuk memahami detail solusi permasalahan problem 

solver dan mengingatkan listener untuk tidak membantu mencari solusi 

permasalahan 

(5) Problem solver dan listener dalam satu kelompok bertukar peran dalam 

permasalahan selanjurnya, sehingga setiap siswa mempunyai kesempatan 

untuk menjadi problem solver dan listener. 
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2.1.4 Kartu Masalah 

Menurut Hudoyo (2003: 106), keunggulan penggunaan kartu sebagai media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) siswa akan gemar menyelesaikan 

masalah-masalah yang didasarkan pada pengalamannya sendiri karena dituntut 

mengerjakan menurut kemampuannya; (2) prinsip psikologi terpenuhi yaitu 

konsep/generalisasi berjalan dari hal yang konkret ke abstrak; (3) pengertian akan 

dicapai oleh siswa, sebab siswa menemukan konsep atau generalisasi atas hasilnya 

sendiri; (4) siswa dapat menemukan konsepp sehingga memungkinkan untuk 

mentransfer ke masalah lainnya yang relevan; (5) memungkinkan siswa saling 

bekerja sama dalam arti pertukaran ide. 

2.1.5 Gaya Kognitif 

Kecenderungan individu dalam menerima, mengolah, dan menyusun 

informasi serta menyajikan kembali informasi tersebut berdasarkan pengalaman-

pengalaman yang dimiliki disebut sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif 

merupakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal itu seorang guru sebaiknya mengetahui gaya kognitif 

siswa sehingga guru memahami keadaan siswa dan tidak salah dalam 

membelajarkan konsep kepada siswa. Ada beberapa pengertian tentang gaya 

kognitif yang dikemukakan oleh beberapa ahli, namun pada prinsipnya pengertian 

tersebut relatif sama. 
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Menurut Witkin (1977), gaya kognitif didefinisikan sebagai cara khas 

seseorang dalam menerima, memelihara, dan menggunakan informasi. Menurut 

Pintrich sebagaimana dikutip oleh Candiasa (2002), menyatakan bahwa gaya 

kognitif adalah karakteristik kepribadian yang relatif stabil yang diekspresikan 

secara konsisten pada berbagai situasi. Sementara itu, Woolfolk (2001: 128) 

mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah bagaimana seseorang menerima dan 

mengorganisasikan informasi dari dunia sekitarnya.Berdasarkan pendapat-

pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan gaya kognitif 

adalah cara seseorang dalam memproses, menyimpan, maupun menggunakan 

informasi untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai jenis situasi 

lingkungannya. Dalam keadaan normal gaya kognitif dapat diprediksi. Individu 

yang memiliki gaya kognitif tertentu pada suatu hari akan memiliki gaya kognitif 

yang sama pada waktu berikutnya.  

Terdapat beberapa penggolongan gaya kognitif menurut para ahli. Menurut 

Rahman (2008), gaya kognitif diklasifikasikan dari: (1) perbedaan gaya kognitif 

secara psikologis, meliputi: gaya kognitif Field-Dependent dan gaya kognitif 

Field-Independent, (2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, 

meliputi: gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif refleksif, (3) perbedaan gaya 

kognitif berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan 

logik deduktif. Sedangkan Witkin et al. (1977), mengklasifikasikan gaya kognitif 

yang terdiri dari gaya kognitif Field-Dependent dan gaya kognitif Field-

Independent. Gaya kognitif yang dibahas dalam penelitian ini adalah gaya kognitif 

Field-Dependent dan gaya kognitif Field-Independent. Menurut Al-Salameh 
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(2011), dimensi yang paling penting adalah Field-Independent dan Field-

Dependent. 

Mulyono (2012: 50) menungkapkan bahwa orang bergaya kognitif Field-

Dependent cenderung kesulitan dalam menentukan bagian sederhana dari konteks 

aslinya atau mudah terpengaruh oleh manipulasi unsur-unsur pengecoh pada 

konteks karena memandangnya secara global, orang tersebut cenderung mengenal 

dirinya sebagai bagian dari kelompok. Sedangkan orang bergaya kognitif Field-

Independent cenderung tidak terpengaruh oleh manipulasi dari unsur-unsur 

pengecoh pada konteks dan mampu menentukan bagian-bagian sederhana yang 

terpisah dari konteks aslinya. Menurut Khoiriyah (2013), siswa yang memiliki 

gaya kognitif Field-Dependent cenderung menerima suatu pola sebagai suatu 

keseluruhan. Mereka sulit untuk memfokuskan diri pada satu aspek dari suatu 

situasi, mereka juga kesulitan dalam menganalisis informasi menjadi bagian-

bagian yang berbeda. Sedangkan siswa yang memiliki gaya kognitif Field-

Independent lebih dapat menerima bagian-bagian terpisah dari suatu pola yang 

menyeluruh dan mampu menganalisa pola ke dalam komponen-komponennya. 

Siswa Field-Independent memiliki kemampuan lebih baik dalam menganalisis 

informasi kompleks, tidak terstruktur, dan mampu mengorganisasinya untuk 

memecahkan masalah. 

Kafiar et al (2015) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan gaya kognitif Field-Independent berbeda dengan siswa dengan gaya 

kognitif Field-Dependent dalam memecahkan masalah matematika. Siswa dengan 

gaya kognitif Field-Independent mempunyai tipe berpikir konseptual, yaitu proses 
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berpikir yang selalu menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang telah 

dimiliki berdasarkan hasil pelajarannya. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif 

Field-Dependent lebih kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dan 

cenderung bergantung pada orang lain. 

Kafiar et al (2015) membuat perbedaan proses berpikir siswa ditinjau dari 

gaya kognitif Field-Dependent dan Field-Independent dalam memecahkan 

masalah matematika seperti pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Proses Berpikir Ditinjau dari Gaya Kognitif dalam Memecahkan 

Masalah Matematika 

No 
Tahap Pemecahan 

Masalah 

Gaya kognitif 

Field-Dependent Field-Independent 
1 Memahami Masalah � Belum dapat 

menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal.  

� Dapat dengan 

mudah dan benar 

menuliskan apa 

yang diketahui pada 

soal serta jelas 

dalam menuliskan 

apa yang ditanyakan 

dari soal. 

� Dapat membuat 

kaitan antara hal 

yang diketahui dan 

hal yang ditanyakan 

untuk memecahkan 

masalah. 

2 Merencanakan 

Penyelesaian 

� Dapat menuliskan 

langkah yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

� Dapat merancanng 

rencana pemecahan 

masalah dengan 

benar. 

� Dapat membuat 

rencana/langkah 

pemecahan masalah 

dengan benar. 

� Dapat menyebutkan 

pengetahuan yang 

dapat digunakan 

untuk memecahkan 

masalah. 

3 Melaksanakan � Cenderung dapat � Dapat 
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Rencana 

Penyelesaian 

menjawab masalah 

dengan benar karena 

siswa tidak 

menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana/langkah yang 

dibuat. 

� Siswa cenderung 

mampu memberikan 

penjelasan tentang 

langkah-langkah yang 

ditempuh dalam 

menyelesaikan soal. 

menyelesaikan 

masalah dengan 

benar berdasarkan 

langkah-langkah 

pemecahan masalah 

yang telah 

direncanakan. 

4 Memeriksa Kembali � Cenderung dapat 

memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh. 

� Tidak dapat membuat 

alternatif jawaban 

lain. 

� Tidak dapat membuat 

alternatif jawaban 

lain. 

� Dapat melakukan 

pengecekan kembali 

terhadap hasil yang 

diperoleh. 

� Dapat membuat 

alternatif jawaban 

lain. 

 

2.1.6 Tinjauan Materi 

(1) Kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bidang sisi berbentuk 

persegi yang sejajar dan kongruen (sama dan sebangun). Selain itu, kubus juga 

mempunyai 12 rusuk dan 8 titik sudut. Kubus juga merupakan balok tetapi 

merupakan balok yang istimewa karena pada suatu kubus mempunyai enam sisi 

berbentuk persegi yang kongruen.  

Perhatikan model kubus di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Model Kubus dan Jaring-jaring Kubus ABCD.EFGH 

Pada gambar kubus di atas keenam sisinya adalah sisi ABCD, ABFE, 

BCGF, EFGH, CDHG, dan ADHE. Karena panjang setiap rusuk kubus adalah , 

maka luas setiap sisi kubus sama dengan . Dengan demikian luas permukaan 

kubus sama dengan  Jadi rumus luas permukaan kubus adalah 

sebagai berikut

 

Dengan   luas permukaan kubus 

                panjang rusuk kubus. 

Sedangkan volume kubus diperoleh dengan cara mengalikan ukuran sisi-sisi 

dari kubus tersebut sebanyak tiga kali, atau dapat ditulis sebagai berikut. 

 

Dengan   volume kubus  

                panjang rusuk kubus. 

(2) Balok 

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang bidang sisi 

berbentuk persegi panjang yang sejajar dan kongruen (sama dan sebangun). Selain 

itu, balok juga mempunyai 12 rusuk dan 8 titik sudut. 
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Perhatikan gambar balok di bawah ini. 

 

Gambar 2.2 Model Balok dan Jaring-jaring Balok ABCD.EFGH 

Balok di atas mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasang sisinya sama dan 

sebangun (kongruen), yaitu: 

(a) Sisi ABCD  sisi EFGH 

(b) Sisi ADHE  sisi BCGF 

(c) Sisi ABFE  sisi DCGH 

Akibatnya diperoleh:  

Luas ABCD  luas EFGH    

Luas ADHE  luas BCGF    

Luas ABFE luas DCGH   

Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga pasang sisi 

yang saling kongruen pada balok tersebut. 

Jadi, rumus luas permukaan balok adalah sebagai berikut.  

(b) (a) 
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Dengan  = luas permukaan balok  

        = panjang balok;  = lebar balok; = tinggi balok 

Sedangkan volume balok diperoleh dengan cara mengalikan ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut, atau dapat ditulis sebagai berikut. 

 

Dengan  = volume balok  

  = panjang balok;  = lebar balok; = tinggi balok 

 

2.1 Kerangka Berpikir 

Guru dalam mengajar matematika, memerlukan suatu strategi dan 

pendekatan yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagai upaya 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam mata pelajaran matematika, para 

guru dituntut untuk selalu meningkatkan pengetahuan matematikanya serta dalam 

pengelolaan proses pembelajarannya. Terutama dalam menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk diterapkan. Karena dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat, siswa nantinya akan lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan sehingga mencapai hasil belajar yang baik. Untuk dapat 

mencapai hasil belajar yang baik maka perlu adanya kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk kemampuan 

berpikir tingkat tinggi karena menerapkan suatu aturan pada masalah yang tidak 

rutin,penemuan pola, penggeneralisasian pemahaman konsep, maupun 
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komunikasi matematika. Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya 

(1973) yaitu understanding the problem (memahami masalah), devising a plan 

(merencanakan penyelesaian), carrying out the plan (melaksanakan rencana 

penyelesaian), dan looking back (memeriksa kembali). 

Dalam memecahkan masalah, siswa memerlukan pemikiran untuk 

memecahkan masalah tersebut. Siswa dengan karateristik berpikir yang berbeda 

akan menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda. Perbedaan ini salah 

satunya dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Gaya kognitif adalah suatu cara 

khas yang dilakukan individu dalam bidang kognitif, baik itu berpikir, mengingat, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, mengorganisasikan, maupun 

informasi. Gaya kognitif dibedakan menjadi gaya kognitif Field-Dependent dan 

Field-Independent. Siswa dengan gaya kognitif Field-Independent cenderung 

memilih belajar secara individu dan tidak bergantung dengan orang lain. 

Sedangkan siswa dengan gaya kognitif Field-Dedependent cenderung belajar 

dalam kelompok dan sering berinteraksi dengan siswa lain atau guru. 

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

merupakan pengembangan dari metode pembelajaran kooperatif dimana siswa 

dituntut belajar secara berkelompok secara kooperatif. Siswa dilatih dan 

dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung 

jawab. Dalam pembelajaran TAPPS, siswa diimnta untuk bekerja secara 

berpasangan dan setiap pasangan dibagi menjadi problem solver dan listener. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dan belum mencapai 
ketuntasan belajar 

Gaya Kognitif 

Field-Independent Field-Dependent 

Model TAPPS Kartu Masalah  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

2.2 Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan 

kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

(1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah mencapai ketuntasan 

belajar. 

(2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah lebih baik dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

TAPPS berbantuan kartu masalah mencapai ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model 

pembelajaran TAPPS berbantuan kartu masalah lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui model pembelajaran TAPPS. 

3. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari 

Gaya Kognitif yaitu (1) siswa dengan gaya kognitif Field-Dependent belum 

dapat memahami masalah tetapi mampu untuk merencanakan penyelesaian 

walaupun tidak menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan, cenderung 

mampu untuk melaksanakan penyelesaian dengan benar, dan memeriksa 

kembali hasil jawaban yang telah diperoleh dan (2) siswa dengan gaya 

kognitif Field-Independent dapat memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua siswa belum terbiasa 

dengan model TAPPS sehingga melebihi alokasi waktu yang telah 

ditetapkan. Sehingga perlu adanya pertimbangan yang mendalam saat 

penyusunan RPP dalam pengalokasian waktu pembelajaran. 

2. Pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua siswa belum terbiasa 

dengan adanya kegiatan kelompok menggunakan media kartu masalah yang 

mengakibatkan kegiatan kelompok menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, 

pada saat pembelajaran perlu diperhatikan keaktifan siswa sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

3. Siswa dengan gaya kognitif Field-Dependent cenderung tidak meyakini 

strategi dan hasil jawaban yang telah diperoleh, sehingga perlu adanya 

perhatian dari guru kepada siswa yang bergaya kognitif Field-Dependent 

dalam membiasakan diri untuk menyelesaikan soal matematika. 

4. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang membahas perlakuan yang tepat 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

gaya kognitifnya. 
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